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ABSTRACT

ARTICLE INFO

This study reviews the application of project-based learning methods in PKWU
subjects of SMA Labshool UPI. The subject of Entrepreneurship Education (PKWU)
has an important role in preparing students for the world of work and
entrepreneurship. In this context, the purpose of the study is to identify the
potential and effectiveness of project-based learning methods in improving
students' understanding and skills in PPKWU subjects at the senior secondary level.
This research also aims to design, implement, and evaluate the implementation of
project-based learning methods that can integrate theory with practice in the
classroom. This study used qualitative research methods using interview
instruments to explore student experiences in the application of Project Based
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Learning Methods in PKWU subjects at SMA Labschool UPI. The results of this study
show that the application of project-based methods in learning Crafts and
Entrepreneurship subjects has a positive and significant impact on student
development. One key aspect that stands out is the increased involvement of
students in learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengulas tentang penerapan metode pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran PKWU SMA
Labschool UPI. Mata pelajaran Pendidikan Kewirausahaan (PKWU) memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa
untuk dunia kerja dan kewirausahaan. Dalam konteks ini, tujuan dari penelitian adalah untuk mengidentifikasi potensi
dan efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
mata pelajaran PPKWU di tingkat sekolah menengah atas. Penelitian ini juga bertujuan untuk merancang, menerapkan,
dan mengevaluasi pelaksanaan metode pembelajaran berbasis proyek yang dapat mengintegrasikan teori dengan
praktik di dalam kelas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan instrumen
wawancara untuk mendalami pengalaman siswa dalam penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Project
Based Learning) pada mata pelajaran PKWU di SMA Labschool UPI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
metode berbasis proyek dalam pembelajaran mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan memiliki dampak yang
positif dan signifikan terhadap perkembangan siswa. Salah satu aspek kunci yang menonjol adalah peningkatan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.
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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok
orang, dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan
(Manggala & Nugraha, 2019). Salah satu faktor kunci dalam pembangunan sumber daya
manusia dan masyarakat yang berkualitas yaitu dengan pendidikan. Dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat SMA, pendekatan pembelajaran yang efektif
dan relevan menjadi sangat penting. Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan
penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk dunia kerja dan kewirausahaan adalah
PKWU (Pendidikan Kewirausahaan).

Latar belakang ini mencakup kebutuhan untuk menghadirkan metode pembelajaran yang
inovatif dalam mata pelajaran PKWU. Pembelajaran berbasis proyek telah terbukti menjadi
pendekatan yang efektif dalam mengembangkan keterampilan praktis, pemecahan masalah,
dan kreativitas peserta didik. Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Pada umumnya orang menghubungkan
kreativitas dengan produk- produk kreasi (Budi, 2019).

Untuk mengasah kreativitas peserta didik dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang
dapat diwujudkan dalam bentuk hasil nyata. Di mana pelaksanaan pembelajaran tidak hanya
mampu secara teoritis nhamun mereka dapat mengembangkan pengetahuan yang sudah
dipelajari selama ini dapat diimplementasikan dalam bentuk keterampilan nyata dalam
membuat produk. Maka strategi pendekatan pembelajaran yang dapat mengembangkan
kreativitas peserta didik adalah dengan jenis pendekatan pengajaran berbentuk proyek
(Jedinasrul et al., 2022).

Penerapan Project Based Learning (PBL) dalam proses belajar mengajar menjadi hal sangat
penting untuk dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
berfikir secara kritis dan memberi rasa kemandirian dalam belajar (Anggreadi & Sutaya
2019). PBL menekankan pada proses pembelajaran jangka panjang, peserta didik terlibat
secara langsung dengan berbagai isu dan persoalan kehidupan sehari-hari, belajar
bagaimana memahami dan menyelesaikan persoalan nyata, bersifat interdisipliner, dan
melibatkan peserta didik sebagai pelaku mulai dari merencanakan, membuat rancangan,
melaksanakan, dan melaporkan hasil kegiatan berupa produk dan laporan pelaksanaannya
yang artinya pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered) (Fitrianti, 2021).
Metode ini juga menyoroti bagaimana dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik
dan praktis bagi peserta didik. Dengan fokus pada proyek konkret, seperti membuat produk
atau merancang usaha kecil, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan yang
relevan dengan dunia nyata. Melalui penerapan metode ini, peserta didik dapat lebih
memahami konsep-konsep dalam PKWU sambil mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan.

Perubahan dalam tuntutan pasar kerja yang semakin dinamis dan global menekankan
pentingnya peserta didik memiliki keterampilan kewirausahaan yang kuat. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penerapan metode pembelajaran berbasis
proyek pada mata pelajaran PKWU terhadap perkembangan keterampilan kewirausahaan
peserta didik dan kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia nyata setelah lulus
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dari SMA. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap perbaikan pendidikan di SMA Labschool UPI dan juga memiliki relevansi lebih luas
dalam konteks pendidikan nasional.

Pembelajaran PKWU disesuaikan dengan kebutuhan Abad 21. Pembelajaran Abad 21 adalah
pembelajaran yang mampu menjadikan peserta didik memiliki kecakapan abad 21 yaitu
kecakapan karakter, kompetensi dan literasi. Kompetensi yang dimaksud adalah komunikasi,
berpikir kritis, berpikir kreatif dan berkolaborasi (Pardede, 2020; Supena et al., 2021).
Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) bertujuan
agar peserta didik selain mampu menghasilkan ide kreatif dan inovatif juga dapat
merealisasikan dalam bentuk karya nyata dan dilanjutkan sampai pada kegiatan penciptaan
pasar untuk mewujudkan nilai ekonomi dari kegiatan-kegiatan tersebut (Hermawati, 2021).

Penelitian ini mengidentifikasi dua masalah utama dalam mata pelajaran PKWU di tingkat
sekolah menengah atas. Pertama, masalah kurangnya keterlibatan praktis peserta didik
dalam pembelajaran yang dapat menghambat perkembangan kreativitas dan pemahaman
peserta didik terhadap materi. Kedua, rendahnya motivasi belajar peserta didik disebabkan
oleh kurangnya relevansi materi dengan dunia nyata dan kurangnya penerapan praktik-
praktik yang relevan. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti masalah kurangnya
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dalam konteks pembelajaran PKWU. Metode pembelajaran berbasis proyek diharapkan
dapat menjadi solusi dengan memberikan peserta didik kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan ini melalui eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi dalam lingkungan pembelajaran
yang interaktif.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi dan efektivitas metode
pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, motivasi
belajar, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran
PKWU di tingkat sekolah menengah atas. Penelitian ini juga bertujuan merancang,
menerapkan, dan mengevaluasi pelaksanaan metode berbasis proyek yang dapat
mengintegrasikan teori dengan praktik dalam kelas. Penelitian ini juga akan memberikan
wawasan yang lebih baik tentang efektivitas pendekatan pembelajaran ini dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat SMA, khususnya di SMA Labschool UPI, yang
merupakan konteks penelitian.

Artikel akan membahas pentingnya pendidikan kewirausahaan, tantangan dalam mata
pelajaran PKWU, dan bagaimana metode pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi solusi
yang efektif untuk meningkatkan persiapan peserta didik dalam menghadapi dunia nyata
dan memberikan pemahaman awal tentang peran pendekatan ini dalam meningkatkan
pendidikan di tingkat SMA.

LITERATURE REVIEW
Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara yang dimanfaatkan oleh guru dalam rangka
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan
pendidikan, dengan kata metode adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyajikan
materi kepada peserta didik (Ulfa & Saifuddin, 2018). Metode pembelajaran dapat beragam,
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seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, simulasi, praktik, dan sebagainya. Pembelajaran
memiliki beberapa komponen penting di dalamnya yang saling menunjang satu sama lain.
Satu komponen yang dimaksud di sini adalah metode pembelajaran. Metode berasal dari
Bahasa Inggris yakni method dan Bahasa Yunani methodos. Methodos berarti sesudah atau
melampaui, dan hodos berarti cara atau jalan. Secara istilah, metode dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nadeak, 2020). Dalam memilih metode hendaknya
perlu memperhatikan dan mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: 1) tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran, 2) kemampuan dan latar belakang guru, 3) kemampuan dan
latar belakang peserta didik, 4) keadaan proses belajar berlangsung, 5) ketersedian alat atau
sarana (Diana & Rofiki, 2020). Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa metode belajar
adalah suatu cara yang ditempuh dalam menyajikan materi atau pelajaran yang akan
disampaikan untuk mencapai tujuan tertentu.

Tujuan pembelajaran ini harus sesuai dengan kompetensi atau keterampilan yang ingin
dicapai oleh peserta didik. Kedua, metode pembelajaran harus mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, seperti gaya belajar, minat, dan kebutuhan individual. Metode
pembelajaran yang efektif harus dapat mengakomodasi perbedaan individual peserta didik.
Ketiga, metode pembelajaran harus melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Peserta didik harus terlibat dalam kegiatan yang mendorong pemikiran kritis,
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Keempat, metode pembelajaran harus memanfaatkan
berbagai sumber daya dan media pembelajaran yang relevan, seperti buku teks, multimedia,
internet, dan lain-lain. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
minat dan pemahaman peserta didik. Kelima, metode pembelajaran harus memberikan
umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik. Umpan balik ini dapat membantu peserta
didik memperbaiki pemahaman dan kinerja mereka. Terakhir, metode pembelajaran harus
dievaluasi secara teratur untuk mengevaluasi efektivitas (Suhada et al., 2020).

Project Based Learning

Project-based learning (PBL) adalah pembelajaran yang berbasis proyek menggunakan
media. Peserta didik dibimbing untuk eksplorasi, menilai, interpretasi, sintesis dan informasi
secara berkelompok kemudian dipresentasikan yang berguna untuk proses pembelajaran
peserta didik (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). Model ini melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran dan kegiatan pemecahan masalah, serta memungkinkan peserta
didik bekerja dalam kelompok dan menghasilkan produk yang bernilai. PBL memfokuskan
pembelajaran pada pertanyaan atau permasalahan yang menuntut peserta didik untuk
mengikuti konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari disiplin tertentu (Thomassen &
Stentoft, 2020). Dalam PBL, peserta didik diberi kesempatan untuk bertugas secara mandiri
di dalam kelompoknya, sementara guru berperan sebagai pemberi stimulus dan akomodasi
dalam pembelajaran (Melinda & Zainil, 2020).

Proses orientasi PBL lebih menyarankan kesempatan belajar berbasis inquiry vyaitu
pengalaman terstruktur didasarkan pada keyakinan bahwa pembelajaran terjadi ketika
individu diminta untuk melakukan penyelidikan dan seputar masalah yang terjadi (Niswara
et al., 2019). PBL memfokuskan pada aktivitas peserta didik yang berupa pengumpulan
informasi dan pemanfaatannya untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi
kehidupan peserta didik itu sendiri maupun bagi orang lain, namun tetap terkait dengan SK,
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KD kurikulum (Nurhadiyati et al., 2020). Model PBL dalam kegiatan pembelajarannya tidak
lagi berpusat pada guru, melainkan berpusat pada peserta didik (student center learning)
sehingga peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Kemandirian
peserta didik untuk menyelesaikan tugas yang dihadapinya merupakan tujuan dari PBL
(Erlinawati et al., 2019).

Kewirausahaan

Secara sederhana kewirausahaan berarti kemampuan berdagang. Namun secara definitif,
kewirausahaan diartikan sebagai kemampuan memproduksi produk, menjual produk, dan
membangun pangsa pasar sendiri (Fanny, 2020) berdasarkan pengertian tersebut, maka
usaha tidak hanya sekedar berjualan, namun menuntut banyak kemampuan, setidak-
tidaknya dapat menghasilkan suatu produk, dapat menjual produk tersebut kepada
konsumen, dan dapat menjalin hubungan baik dengan pelanggan. Hasil telaah dari teori ini
menunjukkan bahwa kewirausahaan melibatkan aspek-aspek yang lebih luas daripada
sekadar aktivitas berdagang. Kemampuan untuk memproduksi produk, menjualnya, dan
membangun pangsa pasar sendiri menggarisbawahi kompleksitas kewirausahaan. Seorang
wirausahawan tidak hanya harus memiliki keahlian dalam menjual produk, tetapi juga perlu
memiliki keterampilan produksi dan kemampuan untuk membangun dan mempertahankan
pangsa pasar (Dias et al., 2021; Fachrurazi et al., 2022). Dengan demikian, pemahaman
dan penguasaan berbagai keterampilan ini menjadi kunci kesuksesan dalam dunia
kewirausahaan.

Lebih luas, kewirausahaan melibatkan aspek manajemen bisnis. Artinya, menuntut
kemampuan mengelola usaha dalam sekala yang terorganisir (Hidayat & Citra, 2020).
Misalnya mengorganisasikan produk (produksi, penyimpanan, pengiriman),
mengorganisasikan karyawan (siapa ditempatkan di mana, dan melakukan apa), dan
mengorganisasikan konsumen. Pada bidang organisasi konsumen, pelaku usaha dituntut
mahir dalam mengembangkan strategi pemasaran, misalnya memberikan diskon atau
potongan harga agar minat pembelian meningkat, menghadirkan sistem penjualan berbasis
teknologi agar memudahkan konsumen dalam bertransaksi, memberikan hadiah (seperti
cash back, beli 2 dapat 1, dan voucher), menetapkan standar pelayanan yang ramah dan
bertanggung jawab (Mukrodi et al., 2021).

Kewirausahaan melibatkan berbagai aspek, termasuk memiliki sikap yang keras, pantang
menyerah, ketahanan mental yang kuat, tekun, ulet, serta pemikiran konstruktif dan kreatif.
Seorang wirausaha harus memiliki karakteristik seperti ketahanan mental agar tangguh
dalam menghadapi berbagai risiko di masa depan (Akbar et al., 2020). Kewirausahaan juga
melibatkan berbagai aspek, termasuk identifikasi peluang, inovasi, pengambilan risiko,
manajemen sumber daya, dan pengembangan strategi bisnis. Seorang wirausahawan adalah
individu yang memiliki kemampuan untuk mengenali peluang bisnis, mengembangkan ide-
ide baru, dan mengambil tindakan untuk mewujudkan ide-ide tersebut menjadi usaha yang
sukses. Wirausahawan juga harus memiliki keterampilan manajerial, kepemimpinan, dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar.

Kewirausahaan juga melibatkan sikap dan mentalitas yang proaktif, yaitu kemampuan untuk
berpikir kreatif, mengambil inisiatif, dan menghadapi tantangan dengan keberanian dan
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ketekunan. Wirausahawan harus memiliki motivasi yang tinggi, ketekunan, dan kemampuan
untuk belajar dari kegagalan dan mengambil pelajaran dari pengalaman. Dalam konteks
ekonomi, kewirausahaan memiliki peran penting dalam menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan mendorong inovasi. Selain itu perkembangan jiwa
kewirausahaan dan kemampuan ekonomi juga dipengaruhi oleh lingkungan sehingga dapat
berkontribusi dalam mengatasi masalah sosial dan lingkungan melalui usaha-usaha yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab (. Dalam praktiknya, kewirausahaan melibatkan
berbagai kegiatan, seperti merencanakan dan mengembangkan ide bisnis, mencari sumber
pendanaan, membangun jaringan dan kemitraan, mengelola operasional bisnis, dan
mengambil keputusan strategis (Hasan, 2020).

METHODS

Pada penelitian ini, kami menerapkan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk menginvestigasi penerapan Metode PBL pada mata pelajaran Pendidikan
Kewirausahaan (PKWU) di SMA Labschool UPI. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti kondisi
objek alamiah, dan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi data, di
mana analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari generalisasi (Amalia et al., 2023). Teknik pengumpulan data
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi (Eviani & Khusna, 2023).

Pendekatan deskriptif memungkinkan kami untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
mendalam pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap PBL dalam konteks mata
pelajaran PKWU. Metode kualitatif dipilih karena fokus utama penelitian adalah pada
interpretasi makna dan konteks sosial dari implementasi PBL. Dengan penggunaan
pendekatan kualitatif ini diharapkan penulis dapat mengungkapkan pembahasan yang
mendalam tentang permasalahan yang dihadapi oleh sekolah, dan pemecahan masalah atau
solusi yang dapat memberikan jawaban atas kemungkinan adanya hambatan bagi pengajar
dalam penerapan pembelajaran kewirausahaan dalam menumbuhkembangkan karakter
kewirausahaan tersebut (Aulia et al., 2018).

Partisipan penelitian terdiri dari peserta didik dan guru mata pelajaran PKWU di SMA
Labschool UPI. Peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran menggunakan metode PBL,
sedangkan guru menjadi fasilitator dalam pelaksanaan metode pembelajaran ini. Partisipan
dipilih berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian ini. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan peserta didik yang telah mengikuti
pembelajaran dengan metode PBL. Instrumen wawancara disusun secara terstruktur dengan
pertanyaan terkait pengalaman mereka dalam metode PBL, manfaat yang dirasakan,
hambatan yang dihadapi, dan pendapat mengenai efektivitas metode PBL dalam mata
pelajaran PKWU.

Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola, tema, dan konsep yang muncul
dari wawancara. Hasil analisis ini akan membantu kami memahami secara mendalam
bagaimana penerapan metode PBL memengaruhi proses pembelajaran dan pemahaman
peserta didik terhadap mata pelajaran PKWU.
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RESULTS AND DISCUSSION
Results
Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Mata Pelajaran PKWU

Pembelajaran merupakan segala tindakan yang dijalankan oleh pendidik untuk menciptakan
proses pembelajaran pada peserta didik. Dalam konteks ini, terdapat tugas tersirat yang
melibatkan pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode guna mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan (Junaedi, 2019). PBL merupakan metode pengajaran yang
melibatkan peserta didik dalam menjalani sebuah proyek selama periode waktu tertentu,
yang mengharuskan mereka untuk memecahkan masalah dunia nyata atau menjawab
pertanyaan yang kompleks. Pembelajaran Berbasis Proyek adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang fokus pada partisipasi aktif peserta didik dalam menyelesaikan masalah
yang tidak memiliki batasan yang jelas dan menerapkan pengetahuan mereka dalam
mengembangkan suatu proyek yang menghasilkan produk nyata yang bersifat otentik
(Widiastuty, 2023).

Proses penerapan PBL dalam mata pelajaran PKWU melibatkan beberapa langkah penting
seperti, Pertama, guru perlu mengidentifikasi dengan jelas tujuan pembelajaran yang harus
dicapai melalui proyek ini. Tujuan tersebut harus sejalan dengan kurikulum, spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan memiliki batas waktu yang jelas. Selanjutnya, guru harus
memilih sebuah masalah dunia nyata atau pertanyaan kompleks yang relevan dengan mata
pelajaran PKWU. Masalah atau pertanyaan tersebut harus cukup menantang sehingga
mampu menggerakkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki. Setelahnya, guru perlu merancang proyek yang mengharuskan peserta didik
untuk memecahkan masalah dunia nyata atau menjawab pertanyaan kompleks. Proyek ini
harus dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan peserta didik untuk bekerja
secara kolaboratif, menerapkan kreativitas mereka, dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis.

Selanjutnya, guru memiliki peran penting dalam memberikan bimbingan dan dukungan
kepada peserta didik sepanjang jalannya proyek. Guru harus memfasilitasi proses
pembelajaran, memberikan umpan balik, dan mendorong peserta didik untuk merenung
tentang apa yang telah mereka pelajari selama proyek ini. Terakhir, guru perlu melakukan
evaluasi proyek berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di awal proyek.
Evaluasi harus dilakukan berdasarkan kualitas proyek, tingkat keterlibatan peserta didik, dan
pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan PBL dalam mata pelajaran PKWU melibatkan langkah-langkah penting ini, yaitu
identifikasi tujuan pembelajaran, pemilihan masalah dunia nyata atau pertanyaan kompleks,
perancangan proyek, pemberian bimbingan dan dukungan, serta evaluasi proyek.

Dalam penerapan metode PBL oleh guru dalam mata pelajaran PKWU, langkah-langkah
tersebut diterapkan dengan baik. Guru dengan jelas mengidentifikasi tujuan pembelajaran
yang berkaitan dengan proyek pembuatan dan penjualan pisang coklat dan telur asin. Tujuan
tersebut disusun dengan teliti, memastikan bahwa mereka sesuai dengan kurikulum,
spesifik, terukur, dan relevan dengan proyek tersebut. Selanjutnya, guru memilih masalah
dunia nyata yang menjadi fokus proyek, seperti analisis pasar untuk produk pisang coklat
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dan telur asin. Masalah ini menantang peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam dunia bisnis.

Dalam perancangan proyek, guru merancangnya dengan cermat. Proyek ini memungkinkan
peserta didik untuk merencanakan, memproduksi, dan menjual pisang coklat dan telur asin.
Mereka bekerja secara kolaboratif, mengembangkan kreativitas, dan mengasah
keterampilan berpikir kritis dalam mengelola usaha makanan. Guru juga berperan sebagai
fasilitator penting dalam memberikan bimbingan dan dukungan kepada peserta didik
sepanjang jalannya proyek. Ia memberikan umpan balik yang berharga tentang perencanaan
bisnis, membantu peserta didik dalam proses produksi, dan mendorong mereka untuk
mengatasi tantangan yang muncul selama proyek.

Terakhir, guru melakukan evaluasi proyek berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan di awal
proyek, seperti kesuksesan dalam produksi dan penjualan produk, keuntungan yang
dihasilkan, serta pemahaman peserta didik tentang konsep bisnis. Evaluasi ini membantu
mengukur pencapaian tujuan pembelajaran dengan cermat. Pada kasus ini guru telah
manjadi contoh yang baik dalam menerapkan metode berbasis proyek dalam pembelajaran,
memberikan peserta didik pengalaman belajar yang berharga dalam dunia bisnis.

Keunggulan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Mata Pelajaran PKWU

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa keunggulan penerapan metode PBL dalam
mata pelajaran PKWU. Pertama, PBL melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah
dunia nyata atau menjawab pertanyaan kompleks, menjadikan proses pembelajaran lebih
menarik dan relevan dengan kehidupan mereka. Kedua, PBL meningkatkan kemandirian
peserta didik, memungkinkan mereka bekerja mandiri dan mengambil tanggung jawab
terhadap proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan rasa
percaya diri. Selain itu, PBL juga membantu mengembangkan keterampilan kewirausahaan,
seperti kreativitas, inovasi, dan berpikir kritis, yang sangat penting untuk kesuksesan dalam
bidang PKWU. Tidak hanya itu, PBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam mata pelajaran PKWU, serta memperkuat kemampuan kolaborasi dan kerja tim
peserta didik. Terakhir, PBL memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk merenungkan
proses pembelajaran mereka dan keterampilan yang telah mereka kembangkan, membantu
mereka mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan menetapkan tujuan untuk
pembelajaran di masa depan.

Pembelajaran berbasis proyek juga berfokus pada hasil yang dimiliki oleh setiap peserta
didik. Dalam metode ini, semua keterampilan kognitif yang dimiliki oleh anak akan ternilai
dan diterapkan dalam konteks dunia nyata. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek
tidak hanya mengevaluasi satu aspek tertentu, tetapi melibatkan keseluruhan potensi dan
kemampuan peserta didik. Hal ini sangat bermanfaat dalam konteks hasil berwirausaha,
karena peserta didik dapat mengembangkan keterampilan kewirausahaan mereka secara
holistik. Dengan demikian, penerapan PBL dalam mata pelajaran PKWU tidak hanya
memperkaya pengalaman pembelajaran peserta didik, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan kewirausahaan yang komprehensif, mempersiapkan mereka
untuk kesuksesan dalam bidang PKWU.
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Discussion

Dampak Positif Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap
Kesiapan Siswa dalam Dunia Kewirausahaan

Penerapan PBL dalam mata pelajaran PKWU memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap kesiapan peserta didik di bidang kewirausahaan. Kewirausahaan sendiri merupakan
tindakan dan sikap, sementara seorang wirausaha adalah individu yang memiliki sifat
inovatif, dapat mengantisipasi perubahan, proaktif, bersedia mengambil risiko, dan memiliki
orientasi pada mencari keuntungan (Kusnadi et al., 2022). Melalui metode pembelajaran
berbasis proyek, peserta didik dapat mengembangkan beragam keterampilan
kewirausahaan, seperti kreativitas, inovasi, dan berpikir kritis, yang esensial dalam mencapai
kesuksesan dalam dunia PKWU. Selain itu, PBL memberikan kesempatan berharga kepada
peserta didik untuk bekerja secara mandiri, mengambil tanggung jawab atas pembelajaran
mereka, dan meningkatkan motivasi serta rasa percaya diri. Dalam kerja kelompok, peserta
didik juga memperkuat kemampuan mereka dalam berkolaborasi dan bekerja tim. Ketika
seseorang telah merasa tertarik dengan dunia bisnis, selanjutnya ia perlu memperoleh
pengetahuan tentang kewirausahaan. Tujuannya adalah agar ketika ia memutuskan untuk
berdagang atau berwirausaha, ia memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengatasi
persaingan (Wahyudi et al., 2020). Melalui pemahaman dan penguasaan ilmu kewirausahaan
ini, peserta didik memiliki potensi besar untuk menjadi seorang wirausaha yang kompeten
di masa depan.

Penggunaan metode PBL pada mata Pelajaran PKWU menjadi sesuatu yang
direkomendasikan untuk diimplementasikan karena memiliki efektivitas yang cukup
signifikan (Bayram & Deveci, 2022). Proses pembelajaran ini memberikan ruang untuk
refleksi, di mana peserta didik dapat merenungkan perkembangan diri dan keterampilan
yang telah mereka kembangkan, yang selanjutnya membantu mereka mengidentifikasi area
perbaikan dan menetapkan tujuan masa depan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
PBL efektif dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran
PKWU. Dengan demikian, penerapan PBL dalam mata pelajaran PKWU membawa dampak
positif yang besar dalam pengembangan keterampilan kewirausahaan, meningkatkan
kemandirian, kolaborasi, refleksi, dan pencapaian hasil belajar peserta didik. Semua hal ini
secara keseluruhan mempersiapkan peserta didik untuk mencapai kesuksesan dalam bidang
kewirausahaan, dengan memanfaatkan keunggulan yang dimiliki oleh setiap individu melalui
kerja kelompok dan proses pembelajaran yang menyeluruh.

Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek
Pada Mata Pelajaran PKWU

Dengan menerapkan PBL, peserta didik dilatih untuk mengembangkan keterampilan
berwirausaha seolah-olah mereka berada dalam lingkungan bisnis yang sebenarnya. Ini
melibatkan menghadapi tantangan yang akan dihadapi seorang wirausahawan (Pandangwati
et al., 2018). Melalui model pembelajaran berbasis proyek, peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengkonsepkan dan menerapkan ide-ide mereka dalam karya nyata
yang mereka hasilkan. Dalam menerapkan PBL dalam mata pelajaran PKWU, guru dan
peserta didik dihadapkan pada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan
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adalah pembatasan waktu, di mana PBL membutuhkan lebih banyak waktu dari peserta didik
untuk bekerja pada proyek, dan ini bisa menjadi permasalahan dalam mata pelajaran PKWU
yang memiliki kurikulum padat. Selain itu, ada juga keterbatasan sumber daya, seperti
materi, peralatan, dan teknologi, yang tidak selalu tersedia di semua sekolah.

Untuk mengatasi tantangan ini, ada beberapa solusi yang bisa diterapkan. Guru dapat
mengelola waktu dengan efisien dengan memecah proyek menjadi tugas-tugas yang lebih
kecil dan menetapkan batas waktu yang jelas, sehingga peserta didik dapat bekerja secara
terstruktur dan tepat waktu. Dalam hal sumber daya, guru perlu merencanakan dengan baik
dan mengidentifikasi apa yang diperlukan untuk proyek, mencari kolaborasi dengan guru
lain, atau bahkan mencari sumber daya eksternal jika diperlukan.

Selain tantangan terkait waktu dan sumber daya, ada juga tantangan dalam hal penilaian
peserta didik. Penilaian proyek melibatkan aspek kualitas proyek, tingkat keterlibatan
peserta didik, dan pencapaian tujuan pembelajaran. Guru dapat mengatasi tantangan ini
dengan menggunakan berbagai strategi penilaian, seperti rubrik, penilaian diri oleh peserta
didik, atau penilaian oleh teman sebaya. Memberikan umpan balik selama proses proyek
juga dapat membantu peserta didik meningkatkan kualitas pekerjaan mereka.

Tantangan tambahan dalam proyek ini adalah aspek keuangan karena peserta didik bekerja
dalam kelompok dan mengeluarkan biaya. Tantangan keuangan yang muncul karena peserta
didik bekerja dalam kelompok dan perlu mengeluarkan biaya untuk proyek mereka dapat
diatasi dengan mengajarkan prinsip-prinsip manajemen keuangan dalam pembelajaran
PKWU. Guru dapat memasukkan materi tentang bagaimana mengelola keuangan proyek,
termasuk perencanaan anggaran, pencatatan pengeluaran, dan penentuan strategi
keuangan yang tepat. Peserta didik dapat diajarkan cara membuat proposal proyek yang
mencakup perkiraan biaya dan pendapatan, sehingga mereka dapat merencanakan
keuangan mereka dengan lebih bijak.

Selain itu, evaluasi akhir yang dilakukan sebaiknya mencakup analisis keuangan proyek. Ini
membantu peserta didik memahami apakah proyek mereka menghasilkan keuntungan atau
merugi, dan mereka dapat mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan atau pengembangan
apa yang diperlukan untuk proyek selanjutnya. Dengan demikian, peserta didik akan
memiliki pemahaman yang lebih holistik tentang aspek keuangan dalam dunia usaha dan
kewirausahaan, yang merupakan keterampilan berharga untuk masa depan mereka.

CONCLUSION

Penelitian ini memberikan wawasan yang sangat berharga tentang peran metode
pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah
menengah atas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode berbasis proyek
dalam pembelajaran mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan memiliki dampak yang
positif dan signifikan terhadap perkembangan peserta didik. Salah satu aspek kunci yang
menonjol adalah peningkatan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Metode ini
memungkinkan peserta didik untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yang
berdampak positif pada pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran dan
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.
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Selain itu, metode pembelajaran berbasis proyek juga telah terbukti mendorong
perkembangan keterampilan kreativitas, berpikir kritis, dan kolaborasi di antara peserta
didik. Hal ini menciptakan lingkungan yang mempromosikan pemecahan masalah yang lebih
efektif dan kemampuan berpikir di luar kotak. Dengan mengintegrasikan konsep teori
dengan aplikasi praktis dalam proyek-proyek nyata, peserta didik memiliki kesempatan
untuk mengalami pembelajaran yang lebih mendalam dan relevan dengan dunia nyata.
Selain manfaat akademik, metode pembelajaran berbasis proyek juga membantu peserta
didik mengembangkan keterampilan praktis yang dapat membantu mereka sukses dalam
dunia kerja. Kemampuan untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek-
proyek mereka sendiri merupakan aset berharga yang dapat diterapkan dalam berbagai
konteks pekerjaan. Ini memberikan peserta didik bekal yang kuat untuk masa depan
mereka, di mana keterampilan berbasis proyek menjadi semakin penting dalam berbagai
profesi.

Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi metode pembelajaran berbasis proyek dalam
kurikulum Prakarya dan Kewirausahaan di SMA. Hal ini dapat mengarah pada peningkatan
kualitas pendidikan secara keseluruhan dan mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan di era global saat ini. Dengan fokus pada penerapan metode pembelajaran
berbasis proyek yang inovatif dan interaktif, artikel ini membantu membuka jalan untuk
perubahan positif dalam pendidikan sekolah menengah atas, yang pada akhirnya akan
memberikan manfaat jangka panjang bagi peserta didik, sekolah, dan masyarakat secara
keseluruhan.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis
menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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